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PENDAHULUAN 

BAB  

1  

PENDAHULUAN 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sosiologi 

PHPSXQ\DL� DUWL� VHEDJDL� ´SHQJHWDKXDQ� DWDX� LOPX� WHQWDQJ� VLIDW��

perilaku, dan perkembangan masyarakat; ilmu tentang struktur 

VRVLDO��SURVHV�VRVLDO��GDQ�SHUXEDKDQQ\D�µ�6HPHQWDUD�VHFDUD�KDUILDK��

sRVLRORJL� EHUDVDO� GDUL� JDEXQJDQ� GXD� NDWD�� \DLWX� ´VRFLXVµ� �EDKDVD�

/DWLQ�� \DQJ� EHUDUWL� NDZDQ�GHQJDQ� ´ORJRVµ� �EDKDVD� <XQDQL�� \DQJ�

bermakna ilmu pengetahuan. Maka bisa disimpulkan bahwa 

sosiologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam 

bermasyarakat. 

Ilmu pengetahuan ini mempelajari perilaku manusia dan 

masyarakat dalam sebuah kelompok yang sedang dibangun. 

Contoh kelompok tersebut adalah keluarga, suku bangsa, negara, 

sampai organisasi politik. 

Pada tahun 1838 seorang ilmuwan asal Perancis bernama 

Auguste Comte memperkenalkan istilah sosiologi di dalam 

EXNXQ\D�´&RXUV�'H�/D�3KLORVRSKLH�3RVLWLYHµ��&RPWH�PHPSXQ\DL�

kontribusi yang sangat besar dalam perkembangan sosiologi hingga 

GLULQ\D�PHQGDSDWNDQ�JHODU�´7KH�)DWKHU�RI�6RFLRORJ\µ� 

Istilah Sosiologi pertama kali dikemukakan oleh Auguste 

Comte tahun 1823 (ahli filsafat Perancis) dan dialah yang pertama 

kali memkai dan memberikan pengertian sosiologi. 

6RVLRORJL�EHUDVDO�GDUL�NDWD�´6RFLXVµ�\DQJ�EHDUWL�´NDZDQµ�GDQ�

µ/RJRVµ�\DQJ�EHDUWL� µNDWDµ�DWDX�µEHUELFDUDµ�� -DGL� VRVLRORJL�EHDUWL�

berbicara mengenai masyarakat atau ilmu masyarakat. 
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PROSES SOSIAL DAN INTERAKSI SOSIAL 

 

A. Proses Sosial 
Proses Sosial adalah cara-cara berhubungan yang dilihat 

apabila orang perorangan dan kelompok-kelompok sosial 

salaing bertemu dan menentukan sistem serta bentuk- bentuk 

hubungan tersebut, atau apa yang akan terjadi apabila ada 

perubahan yang menyebabkan goyahnya pola-pola kehidupan 

yang telah ada. Dengan perkataan lain proses sosial yang 

diartikan sebagai pengaruh timbal balik antara berbagai segi 

kehidupan bersama, misalnya pengaruh antara sosial dengan 

politik, politik dengan ekonomi, ekonomi dengan hukum dan 

lain-lain. 

 

B. Interaksi Sosial 
Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial, oleh 

karena interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya 

aktivitas-aktivitas sosial. 

Yang dimaksud dengan interaksi sosial adalah hubungan-

hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 

antara orang-orang perorangan, antara kelompok- kelompok 

manusia maupun antara orang perorangan dengan kelompok 

manusia. 

Sifat Interaksi sosial : 

1. Primer 

2. Sekunder 
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KELOMPOK-KELOMPOK SOSIAL DAN KEHIDUPAN MASYARAKAT 

 

Manusia pada umumnya dilahirkan seorang diri akan tetapi 

dia adalah makhluk yang telah mempunyai naluri untuk hidup 

dengan manusia lain naluri mana dinamakan gregariousness. 

Sejak lahir manusia sudah mempunyai dua hasrat atau 

keinginan pokok yakni : 

1. Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain yakni 

masyarakat 

2. Keinginan utuk menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya 

Untuk dapat menghadapi dan menyesuaikan diri dengan 

kedua hal tersebut diatas manusia menggunakan pikiran, perasaan 

dan kehendaknya misalnya menghadapi udara yang dingin dan 

keadaan alam yang kejam manusia menciptakan rumah, pakaian, 

dan lain-lain kemudian agar badannya sehat manusia mengambil 

makanan dari alam sekitarnya misalnya menjadi nelayan dan 

apabila alam sekitarnya hutan maka manusia akan berburu dan 

lain-lain. Kesemuanya ini menimbulkan kelompok-kelompok sosial 

group. 

Yang dimaksud dengan kelompok sosial adalah himpunan 

atau kesatuan manusia yang hidup bersama oleh karena adanya 

hubungan antara mereka yaitu hubungan timbal balik yang saling 

mempengaruhi dan saling tolong- menolong. 
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KEBUDAYAAN DAN MASYARAKAT 

 

Dalam sosiologi kebudayaan perlu mendapat perhatian 

karena antara kebudayaan dan masyarakat merupakan dwi tunggal 

yang tidak dapat dipisahkan. 

Istilah kebudayaan berasal dari kata VDQVNHUWD�´EXGGKD\DKµ�

\DQJ�PHUXSDNDQ� MDPDN�GDUL�NDWD�´EXGKKLµ�\DQJ�EHDUWL�EXGL�DWDX�

akal. Istilah culture merupakan istilah asing yang sama artinya 

dengan kebudayaan yang bearti mengelolah atau mengajarkan atau 

diartikan juga segala daya dan kegiatan manusia untuk mengelolah 

dan mengubah alam. 

 

A. Pengertian Kebudayaan 
1. Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi 

Meraka merumuskan bahwa kebudayaan adalah 

semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. 

a. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan 

kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa dan cipta 

masyarakat. 

b. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan 

kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmani yang 

diperlukan oleh manusia untuk alam sekitarnya. 

c. Rasa meliputi jiwa manusia mewujudkan segala kaedah- 

kaedah dan nilai-nilai sosial yang perlu untuk mengatur 

masalah-masalah kemasyarakatan dalam arti luas. 
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MOBILITAS SOSIAL 

 

A. Pengertian Mobilitas Sosial 
Status seseorang atau kelompok orang di dalam 

masyarakat, baik disadari ataupun tidak, selalu berada pada 

status tertentu. Seseorang atau kelompok orang yang 

menempati status tertentu dalam struktur sosial tersebut, dalam 

perkembangan hidupnya status tersebut suatu saat bisa 

berubah. Status seseorang sepanjang kehidupannya di dalam 

masyarakat tidaklah abadi, misalnya dalam bidang ekonomi ada 

yang miskin, ada yang kaya, ada yang berkedudukan rendah 

(masyarakat biasa), ada yang mempunyai status (kedudukan) 

terhormat. Secara manusiawi tidak ada seseorang yang nyaman 

berada pada status yang rendah, oleh karena itu banyak orang 

yang berusaha untuk meningkatkan kehidupannya ke status 

yang lebih tinggi. Status yang lebih baik senantiasa akan selalu 

menjadi harapan setiap orang. Sebagai mahasiswa belajar 

merupakan salah satu usaha untuk mencapai status tertentu 

yang lebih baik dalam masyarakat di masa yang akan datang. 

Status yang lebih tinggi dan lebih baik dari orang lain 

merupakan cerminan dan harapan setiap orang, karena dengan 

status yang lebih baik akan membuat seseorang lebih terhormat 

dan lebih dihargai oleh orang lain. 

Setiap orang yang hidup dalam kelompok masyarakat 

akan selalu mengalami perubahan, pergeseran, peningkatan, 

atau bahkan penurunan statusnya termasuk peran dalam 

masyarakat. Contoh seorang buruh karena usaha dan kerja 
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LEMBAGA KEMASYARAKATAN LEMBAGA SOSIAL 

 

A. Pengertian 

1. Prof. Dr. Kuntjoroningrat 

Sarjana ini merupakan istilah Pranata Sosial untuk 

menggantikan istilah lembaga kemasyarakatan. Yang 

dimaksud dengan pranata sosial adalah suatu sistem tata 

kelakuan dan hubungan yang terpusat kepada aktivitas-

aktivitas untuk memenuhi komplek kebutuhan khusus 

dalam kehidupan masyarakat. 

2. Robert Mac Iver dan Vharles H. Page 

Lembaga kemasyarakatan adalah tata cara atau 

prosedur yang telah diciptakan untuk mengatur hubungan 

antar manusia yang berkelompok dalam satu kelompok 

kemasyarakatan yang dinamakan Association. 

3. Prof. Dr. Soerjono Soekanto, SH, MA 

Lembaga kemasyarakatan adalah himpunan norma- 

norma dari segala tingkatan yang berkisar pada suatu 

kebutuhan pokok di dalam kehidupan masyarakat. Wujud 

konkret lembaga kemasyarakatan adalah asosiasi contohnya, 

Universitas merupakan lembaga kemasyarakatan sedangkan 

UI, UGM, IPB, ITB, dan lain-lain adalah contoh asosiasi. 

4. Leopold Von Wiese dan Howard Backer 

Lembaga kemasyarakatan diartikan sebagai suatu 

jaringan dari pada proses-proses hubungan antar manusia 

dan antar kelompok manusia yang berfungsi untuk 

memelihara hubungan-hubungan tersebut serta pola-
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STRATIFIKASI SOSIAL 

 

A. Pengertian 
Selama dalam suatu masyarakat ada sesuatu yang 

dihargai maka barang sesuatu itu akan menjadi bibit yang dapat 

menumbuhkan adanya sistem lapisan dalam masyarakat itu. 

Barang sesuatu yang dihargai di dalam masyarakat mungkin 

berupa uang atau benda-benda yang bernilai ekonomis mungkin 

juga berupa tanah, kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesalehan 

dalam agama atau mungkin keturunan yang terhormat. 

Sistem lapisan dalam masyarakat di dalam ilmu sosiologi 

GLNHQDO� GHQJDQ� LVWLODK� ´6RFLDO� 6WUDILFDWLRQµ� \DQJ� PHUXSDNDQ�

pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas 

secara bertingkat. 

 

B. Terjadinya Lapisan Masyrakat 

Adanya sistem lapisan masyarakat dapat terjadi : 

1. Dengan Sendirinya 

Yang menjadi alasan dan terbentuknya lapisan masyarakat 

yang terjadi dengan sendirinya adalah kepandaian, tingkat, 

umur, sifat keaslian keanggotaan kerabat seorang kepada 

masyarakat atau karena kepandaiannya berburu dan lain-

lain. 

2. Dibentuk Dengan Sengaja 

Yang bertujuan untuk mengejar tujuan bersama. Hal ini 

biasanya berkaitan dengan pembagian kekuasaan dan 

wewenang organisasi formal, misalnya Pemerintah, 
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KEKUASAAN, WEWENANG DAN KEPEMIMPINAN 

 

A. Kekuasaan 
Kekuasaan mempunyai peranan yang dapat menentukan 

nasib orang banyak, oleh karena itu soal kekuasaan (Power) ini 

banyak menarik para ilmuan terutama ilmuan dibidang ilmu 

pengetahuan sosiologi. 

Sosiologi memandang kekuasaan itu mempunyai sifat 

yang netral dan untuk menilai baik atau buruknya kekuasaan 

akan tergantung pada implementasinya. Kekuasaan ini 

senantiasa ada didalam setiap masyarakat baik yang masih 

bersahaja maupun pada masyarakat besar atau modern. Yang 

dimaksud dengan kekuasaan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi pihak lain menurut kehendak yang ada pada 

pemegang kekuasaan. Apabila kekuasaan itu dimenerima 

pengaruhnya disebut pengikut. Menurut Max Weber kekuasaan 

adalah kesempatan seseorang atau sekelompok orang untuk 

menyadarkan masyarakat akan kemauan-kemauannya sendiri 

dengan sekaligus menerapkannya terhadap tindakan-tindakan 

perlawanan dari orang-orang atau golongan tertentu. Sumber- 

sumber kekuasaan antara lain adanya hak milik kebendaan, 

kedudukan atau birokrasi. Kekuasaan yang dapat dijumpai 

pada interaksi sosial antar manusia maupun antar kelompok 

mempunyai beberapa unsur pokok : 

1. Rasa Takut 

Perasaan takut pada seseorang (penguasa) 

menimbulkan kepatuhan terhadap segala kemauan dan 
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PERUBAHAN SOSIAL DAN KEBUDAYAAN 

 

A. Bentuk-Bentuk Perubahan Sosial 
Setiap masyarakat pasti akan mengalami perubahan. 

Perubahan-perubahan tersebut dapat mengenai nilai sosial, pola 

prilaku, organisasi, lembaga-lembaga kemasyarakatan, lapisan- 

lapisan dalam masyarakat. Kekuasaan dan wewenang dan lain- 

lain. 

Bentuk-bentuk perubahan sosial adalah: 

1. Perubahan lambat atau perubahan cepat 

2. Perubahan kecil atau perubahan besar 

3. Perubahan yang dikehendaki atau perubahan yang      

direncanakan dan perubahan yang tidak dikehendaki 

 

B. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Perubahan Sosial dan 
Kebudayaan 
1. Sebab-sebab yang bersumber dalam masyarakat itu sendiri 

a. Bertambah atau berkurangnya penduduk 

b. Penemuan-penemuan baru 

c. Pertentangan-pertentangan dalam masyarakat 

d. Terjadinya revolusi dalam masyarakat itu sendiri 

2. Sebab-sebab yang berasal dari luar masyarakat itu sendiri 

a. Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan fisik yang ada   

disekitar manusia 

b. Peperangan dengan negara lain 

c. Pengaruh kebudayaan masyarakat lain 
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MASALAH SOSIAL DAN MANFAAT SOSIOLOGI 

 

Di dalam kehidupan masyarakat tidak semuanya 

berlangsung secara normal artinya sebagaimana yang dikehendaki 

oleh masyarakat yang bersangkutan. Gejala-gejala tersebut 

merupakan gejala-gejala abnormal atau gejala-gejala patologis, hal 

ini disebabkan karena unsur-unsur masyarakat tertentu tidak dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya sehingga menimbulkan 

kekecewaan-kekecewaan dan bahkan penderitaan bagi para warga 

masyarakat. Di dalam sosiologi acapkali dibedakan antara dua 

macam persoalan-persoalan yaitu problema-problema masyarakat 

dan masalah sosial. Problema-problema masyarakat menyangkut 

analisisi tentang macam-macam gejala kehidupan bermasyarakat 

sedangkan masalah sosial meneliti gejala-gejala abnormal dalam 

masyarakat dengan maksud untuk memperbaikinya. Yang 

dimaksud dengan masalah sosial adalah ketidaksesuaian antara 

unsur dalam kebudayaan atau masyarakat yang membahayakan 

hidupnya kelompok sosial atau menghambat terpenuhinya 

keinginan-keinginan pokok warga kelompok sosial, sehingga 

menyebabkan rusaknya ikatan sosial. 

Di dalam menentukan apakah suatu masalah merupkan 

masalah sosial atau tidak, sosiologi mempergunakan beberapa 

pokok persoalan sebagai acuan yaitu : 

1. Tidak adanya kesesuaian antara nilai-nilai sosial dengan 

kenyataan-kenyataan / tindakan-tindakan sosial 

2. Sumber-sumber sosial dari masalah sosial 

3. Pihak-pihak yang menetapakan apakah suatu kepincangan 
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